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Abstrak  

Teripang adalah organisme laut yang hidup di perairan dangkal dan menjadi sumber 

protein hewani. Penelitian menunjukkan bahwa teripang mengandung senyawa 

bioaktif, salah satunya alkaloid, yang merupakan metabolit sekunder yang ditemukan 

pada tumbuhan dan hewan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana jenis pelarut yang berbeda ini berdampak pada jumlah senyawa bioaktif 

yang terkandung dalam teripang (Paracaudina australis). Uji kualitatif dan 

kuantitatif dilakukan untuk menguji senyawa alkaloid. Uji kualitatif menggunakan 

reaksi warna dengan pereaksi Dragendroff, Wagner, dan Mayer. Uji kuantitatif 

dengan spektrofotometri UV-Vis pada 273 nm menggunakan kafein sebagai standar 

menunjukkan semua ekstrak teripang mengandung alkaloid. Kandungan alkaloid 

tertinggi terdapat pada ekstrak etil asetat (71,01±0,2872 ppm), diikuti ekstrak aseton 

(22,65±0,2277 ppm), dan terendah pada ekstrak kloroform (13,96±0,0283 ppm).  

 
Kata Kunci: Teripang; Alkaloid; Jenis Pelarut; Spektofotometri Uv-Vis 
 

Abstract 
Sea cucumbers are marine organisms that live in shallow waters and are a source 

of animal protein. Research shows that sea cucumbers contain bioactive compounds, 

one of which is alkaloids, which are secondary metabolites found in plants and 

animals. The aim of this research is to determine how these different types of solvents 

impact the amount of bioactive compounds contained in sea cucumbers 

(Paracaudina australis). Qualitative and quantitative tests were carried out to test 

alkaloid compounds. Qualitative tests use color reactions with Dragendroff, Wagner 

and Mayer reagents. Quantitative tests using UV-Vis spectrophotometry at 273 nm 

using caffeine as a standard showed that all sea cucumber extracts contained 

alkaloids. The highest alkaloid content was found in ethyl acetate extract (71.01 ± 

0.2872 ppm), followed by acetone extract (22.65 ± 0.2277 ppm), and the lowest was 

in chloroform extract (13.96 ± 0.0283 ppm). 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari pulau-pulau yang terbentang dari 

Sabang hingga Merauke. Indonesia terdiri dari sekitar 17.504 pulau dan luas lautannya jauh lebih 

besar dibandingkan luas daratan Indonesia, dengan kata lain 2/3 wilayah Indonesia merupakan 

lautan, artinya Indonesia mempunyai potensi sumber daya kelautan yang besar. Potensi sumber 

daya laut tidak hanya terbatas pada ikan atau alga saja tetapi juga mencakup berbagai ekosistem 

laut, energi, dan mineral (Badan Pusat Statistika, 2021). Sumber daya perairan Indonesia 

mencakup 37% jenis ikan dunia, termasuk sejumlah jenis yang bernilai ekonomi tinggi seperti 

ikan tuna, udang, lobster, ikan karang, teripang, kerang, dan alga (Risna et al., 2022).  

Teripang merupakan salah satu jenis organisme laut yang bergerak lambat dan hidup di 

perairan dangkal seperti pasir, lumpur, alga, terumbu karang dimana teripang merupakan sumber 

protein hewani yang dikonsumsi oleh masyarakat. Manfaat teripang tidak hanya sebagai sumber 

daya ekonomi yang memiliki nilai komersial, namun juga sebagai keystone species bagi 

keseimbangan ekosistem perairan dangkal. Teripang adalah salah satu makanan laut yang paling 

populer karena memiliki banyak manfaat yang dipercaya untuk menjaga kesehatan. Teripang 

membantu berbagai reaksi biologis, seperti meningkatkan sistem kekebalan tubuh, melindungi 

jaringan saraf, dan mengurangi rasa sakit, sebagai antitumor, memelihara kesehatan jantung dan 

pembuluh darah, sebagai antimikroba, terapi osteoartritis, menyembuhkan luka (Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 2020). Penelitian tentang berbagai jenis teripang telah mengungkap 

adanya senyawa bioaktif yang terdapat dalam teripang, seperti pada teripang pasir (Holothuria 

scabra) mengandung beragam metabolit sekunder, termasuk saponin, triterpenoid, fenol, 

flavonoid, steroid, sapogenin, alkaloid, glukosamoniglycan, dan lektin (Akerina and Anggari, 

2021). 

Senyawa alami yang sangat bermanfaat yang terdapat dalam teripang adalah senyawa 

alkaloid. Alkaloid adalah salah satu metabolit sekunder yang sering ditemukan di alam, seperti 

dalam jaringan tumbuhan dan hewan (Heliawati, 2018). Alkaloid memiliki sifat antiplasmodial, 

seperti carpaine pada daun pepaya, yang memiliki sifat antimalaria. Alkaloid juga dikenal sebagai 

senyawa fitokimia, yang memiliki berbagai efek farmakologis, seperti antibakteri, antikanker 

antihiperglisemik, antiasma, antileukemia, antitumor, antivirus, dan antimalaria, digunakan 

sebagai antibiotik, dan lainnya (Wahyuni and Marpaung, 2020). 
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Menurut penelitian Inayah et al (2013), hasil identifikasi senyawa aktif pada ekstrak 

teripang pasir (Holothuria scabra) ditunjukkan adanya senyawa alkaloid (Inayah, Ningsih and 

Adi, 2013). Berdasarkan penelitian Baidowi (2017), senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam ekstrak metanol dan n-heksana teripang hitam H.atra positif mengandung 

golongan senyawa alkaloid (Baidowi, 2017). Adapun penelitian Dwicahyani et al (2018), 

pengujian fitokimia kuantitatif dengan berbagai pelarut teripang menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol dan n-heksana teripang hitam semuanya positif mengandung senyawa alkaloid 

(Dwicahyani, Sumardianto and Rianingsih, 2018).  

Pada penelitian sebelumnya tidak ada yang menunjukkan kadar alkaloid dalam teripang, 

dan uji kualitatif dengan skrinning fitokimia adalah satu-satunya cara untuk mengetahui bahwa 

kandungannya ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana jenis pelarut 

yang berbeda ini berdampak pada jumlah senyawa alkaloid yang terkandung dalam teripang 

(Paracaudina australis).  

 
METODE  

Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai dengan Maret 2024 di Laboratorium 

Kimia dan Biologi, Jurusan Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas PGRI Adi Buana 

Surabaya. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples maserasi, blender, kertas 

saring (whatman), neraca analitik (Fujitsu), cawan penguap (Herma), erlenmeyer (Herma), gelas 

ukur (Herma), batang pengaduk, gunting, spatula, alumunium foil, beaker glass (Herma), tabung 

reaksi (Herma), corong gelas (Herma), corong pisah (Herma) mikropipet (Dlab), labu ukur 

(Herma), pipet tetes, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV 1280). Adapun bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teripang (Paracaudina australis) yang diambil dari 

perairan pantai Ujungpangkah Gresik, baku standar kafein (Sigma Aldrich), etil asetat, kloroform 

p.a (Merck), aseton p.a (Anugrah Jaya Chemical), Etanol p.a (SmartLab), HCl 2N (Merck), NaCl 

(Merck), reagen Mayer, reagen Wagner, reagen Dragendroff. 

 
Prosedur Kerja 

1. Penyiapan Sampel  

Sampel yang digunakan yaitu teripang (Paracaudina australis) yang diperoleh dari Pantai 

Ujungpangkah, Kab. Gresik, Provinsi Jawa Timur. Sebelum dilakukan penelitian, sampel di 

determinasi untuk memastikan keaslian sampel yang akan diteliti dan untuk menghindari 

kesalahan dalam pengambilan sampel. Pada determinasi sampel ini, hewan yang digunakan 

adalah teripang segar untuk memudahkan pemeriksaan. Determinasi ini dilakukan pada Oktober 

2023 di Laboratorium Biologi Universitas Airlangga. Sampel diambil menggunakan sarung 
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tangan dan kemudian dimasukkan ke dalam coolbox. Setelah itu, dibersihkan, sampel dipotong 

dengan ukuran  2 cm dan dihaluskan menggunakan blender tanpa air, sehingga sampel basah 

siap untuk ekstraksi (Mahmudah, Mu’nisa and Ngitung, 2019). 

2. Ekstraksi Sampel  

Pada tahap ekstraksi, metode maserasi digunakan untuk mengekstraksi sampel teripang 

basah dengan berbagai jenis pelarut, seperti kloroform, aseton, dan etil asetat, yang memiliki sifat 

semi-polar maupun non-polar. Sebanyak 300 gram sampel yang telah dihaluskan dimasukkan ke 

dalam toples kaca yang ditutup, kemudian direndam dengan pelarut etil asetat, kloroform, dan 

aseton masing-masing sebanyak 300 mL (1:1). Proses ini dilakukan dengan menutup toples, 

mengganti pelarut setiap 1x24 jam, dan sesekali mengaduknya, yang diulang sebanyak dua kali. 

Setelah itu, sampel yang telah direndam disaring menggunakan kertas Whatman untuk 

memisahkan ampas dan maserat, menghasilkan ekstrak cair sebagai hasil akhir dari proses 

ekstraksi (Mahmudah, Mu’nisa and Ngitung, 2019).  

3. Uji Kualitatif Alkaloid  

Di dalam pipet berisi 2 mL ekstrak cair dari masing-masing pelarut, HCl 2 N ditambahkan. 

Setelah itu, 0,3gram natrium klorida ditambahkan, diaduk dengan baik, dan kemudian disaring. 

5 mL HCl 2 N ditambahkan ke filtrat yang dihasilkan. Dibagi menjadi empat bagian: filtrat A, B, 

C, dan D. Filtrat A digunakan sebagai blanko; filtrat B memasukkan 1 mililiter dan 5 tetes 

pereaksi Mayer; dan filtrat C memasukkan 1 mililiter dan 5 tetes pereaksi Wagner. Filtrat D juga 

memasukkan 1 mililiter dan 5 tetes pereaksi Dragendorff. Endapan menunjukkan adanya 

senyawa alkaloid. Jika dua dari tiga pereaksi di atas menunjukkan endapan positif, maka sampel 

tersebut mengandung alkaloid dengan terbentuknya endapan putih, kuning, atau kecoklatan 

(Safitri, 2023). 

4. Uji Kuantitatif Alkaloid Dengan Spektrofotometri Uv-Vis  

a) Pembuatan Larutan Baku Kafein 1000 ppm  

Untuk memperoleh konsentrasi 1000 ppm, 25 mL kafein dicampur dengan etanol dan 

dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL (Wardani, 2022). Selanjutnya, kafein dipipet sebanyak 

2,5 mL dan ditambahkan ke dalam labu ukur 25 mL untuk memperoleh konsentrasi 100 ppm 

(Wahyuni and Marpaung, 2020).  

b) Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (λmaks)  

Untuk mengetahui serapan sampel ekstrak, panjang gelombang maksimum larutan kafein 

diukur dengan spektrofotometer UV Vis dengan panjang gelombang 200-400 nm (Wahyuni and 

Marpaung, 2020).  

c) Penentuan Konsentrasi Optimum 
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Konsentrasi larutan standar dan sampel adalah 10, 12, 15, 18, dan 24 ppm; konsentrasi 

larutan sampel adalah 2, 4, 6, 7, dan 8 ppm. Pengukuran larutan dilakukan pada panjang 

gelombang maksimum yang dipilih (Wardani, 2022). 

d) Pembuatan Kurva Baku Standar Kafein  

Dibuat konsentrasi 10 ppm, 12 ppm, 15 ppm, 18 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm sebagai kurva 

baku dibuat dengan memipet larutan induk dengan kadar 100 ppm sebanyak 0,5 mL, 0,6 mL, 

0,75 mL, 0,9 mL, 1 mL, 1,1 mL, dan 1,25 mL. Kemudian, absorbansi diukur pada panjang 

gelombang maksimum dengan spektrofotometer UV Vis (Wahyuni and Marpaung, 2020).  

e) Penetapan Kadar Alkaloid Ekstrak Teripang  

Dipipet 0,4 mL ekstrak teripang dan etanol p.a. ditambahkan pada labu ukur 5 mL hingga 

batas tanda, kemudian dikocok hingga diperoleh konsentrasi 8 ppm. Absorbansi diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimal, dan replikasi dilakukan tiga kali 

(Safitri, 2023).  

5. Analisis Data 

Gambar dan tabel hasil akan digunakan untuk menampilkan hasil penelitian secara 

deskriptif. Penentuan kuantitatif didasarkan pada nilai absorbansi spektrum yang terkait dengan 

komponen pengompleks, mengikuti hukum Lambert-Beer, yang menyatakan bahwa intensitas 

cahaya yang ditransmisikan sebanding dengan ketebalan dan kepekaan media larutan (Yanlinastuti 

and Fatimah, 2016). 

Y = bx + a  

Analisis statistik dilakukan dengan SPSS Statistic 22 menggunakan uji ANOVA satu arah 

(One Way ANOVA). Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa perbedaan jenis pelarut tidak 

mempengaruhi kadar alkaloid ekstrak teripang secara signifikan, sementara hipotesis alternatif 

(H1) menyatakan bahwa jenis pelarut mempengaruhi kadar alkaloid secara signifikan (Listiawati, 

Nastiti and Audina, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Ekstraksi Sampel 

Penelitian ini menggunakan ekstraksi maserasi atau perendaman dengan berbagai jenis 

pelarut, seperti kloroform, aseton, dan etil asetat. Untuk memastikan bahwa senyawa dalam 

sampel tidak rusak oleh pemanasan, metode maserasi digunakan. Metode ini mudah, sederhana, 

dan murah, dan dapat digunakan pada sampel kering atau basah (Mufadal, 2015). Menurut Dewi 

et al (2019), sifat tahan panas alkaloid sangat tinggi hingga 138°C, tetapi sifat basa alkaloid 

membuat senyawa mudah terurai oleh panas, sinar, dan oksigen, menghasilkan N-oksida (Dewi 
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and Wuryandari, 2019). Oleh karena itu, metode maserasi digunakan untuk mengekstraksi 

alkaloid dalam penelitian ini (Nugrahani, Ikhsan and Andayani, 2020). 

Maserasi dilakukan 1x24 jam pada semua masing-masing pelarut. Kertas saring digunakan 

untuk menyaring maserat yang dihasilkan dari filtrat dan sisa. Residu tertahan pada kertas saring, 

yang berfungsi sebagai filter. Setelah itu dilakukan pengukuran filtrat yang diperoleh dan 

dilakukan remaserasi sebanyak 2x dengan pelarut yang baru sebanyak 300 mL masing-masing 

sampel, kemudian filtrat pada masing-masing sampel dari proses remaserasi dijadikan 1 sesuai 

jenis pelarutnya dan dilakukan pengukuran kembali. Hasil karakteristik ekstrak teripang dari 

masing-masing pelarut berbentuk ekstrak cair dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Karakteristik Ekstrak Teripang 

No 
Ekstrak 

Teripang  

Jenis 

Ekstrak 
Warna Bau 

Volume 

akhir 

1. 

Ekstrak 

teripang 

aseton 

Cair Kuning pucat, endapan lemak Khas aseton 
836 mL 

2. 

Ekstrak 

teripang 

etil asetat 

Cair Kuning Pucat 
Khas Etil 

asetat 
690 mL 

3. 

Ekstrak 

teripang 

kloroform 

Cair Kuning jernih 
Khas 

Kloroform 
469 mL 

 

2. Hasil Uji Kualitatif 

Hasil uji kualitatif dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Kualitatif Ekstrak Teripang 

No. Ekstrak Hasil Uji Ket. 

1. 
Ekstrak 

Aseton 

Mayer () 
Terdapat endapan berwarna 

jingga 

Dragendroff (++) 
Terdapat endapan berwarna 

orange kecoklatan 

Wagner (+) Tidak terbentuk endapan 

2. 

Ekstrak  

Etil Asetat 

Mayer () 
Terdapat endapan berwarna 

jingga 

Dragendroff (++) 
Terdapat endapan berwarna 

orange kecoklatan 

Wagner (+) Tidak terbentuk endapan 

3. 
Ekstrak 

Kloroform 

Mayer () 
Terdapat endapan berwarna 

jingga 

Dragendroff (++) 
Terdapat endapan berwarna 

orange kecoklatan 

Wagner (+) Tidak terbentuk endapan 
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Uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak teripang dari berbagai pelarut positif 

mengandung alkaloid (Mufadal, 2015). Adanya alkaloid dapat ditunjukkan dengan pembentukan 

endapan putih atau kekuning-kuningan dengan pereaksi Mayer, endapan jingga dengan pereaksi 

Dragendorf, dan endapan orange kecoklatan dengan pereaksi Wagner. Endapan disebabkan oleh 

pembentukan senyawa kompleks antara ion logam reagen dan senyawa alkaloid (Hastuti and 

Wardani, 2020). Adapun dugaan reaksi pada uji alkaloid dapat dilihat pada Gambar 1, 2 dan 3. 

 

Gambar 1. Dugaan Reaksi Alkaloid Dengan Pereaksi Mayer 

Sumber : Jurnal (Setiabudi and Tukiran, 2017) 
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K+

 

+ K [ HgI4 ]
─ 

 Kalium-Alkaloid (endapan) 

Gambar 2. Dugaan Reaksi Alkaloid Dengan Pereaksi Dragendroff 

Sumber : Jurnal (Setiabudi and Tukiran, 2017) 
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Gambar 3. Dugaan Reaksi Alkaloid Dengan Pereaksi Wagner 

Sumber : Jurnal (Setiabudi and Tukiran, 2017) 

 

3. Hasil Uji Kuantitatif Alkaloid 

a) Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (λmaks)  
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Panjang gelombang maksimum dihitung untuk menentukan serapan dimana suatu bahan 

dapat dibaca secara optimal dengan spektrofotometri UV-Vis. Ini juga disebut panjang 

gelombang serapan maksimum atau tertinggi. Panjang gelombang maksimum larutan standar 

kafein yang disiapkan diukur pada rentang panjang gelombang 200–400 nm menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. Panjang gelombang maksimum yang ditemukan pada penelitian ini 

adalah 273 nm, hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan panjang 

gelombang senyawa alkaloid adalah 273 nm. bahwa panjang gelombang yang terdeteksi dari 

senyawa alkaloid adalah 273 nm (Danila and Rawar, 2022).  

b) Penentuan Konsentrasi Optimum 

Untuk menemukan konsentrasi terbaik, pada penelitian ini menggunakan konsentrasi 

standar 24 ppm dan sampel 8 ppm dengan akurasi 85,95%. Hasil dari kondisi optimum dapat 

dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Penentuan Konsentrasi Optimum 

No. Konsentrasi 

Standar 

Absorbansi 

Standar 

Konsentrasi 

Sampel 

Absorbansi 

Sampel 

% 

recovery 

1.  10 0,2137 2 0,1632 76,2% 
2.  12 0,2843 4 0,2885 100,41% 
3.  15 0,4195 6 0,4653 110% 
4.  18 0,5956 7 0,6216 104,33% 
5.  24 0,7829 8 0,6731 85,95% 

c) Pembuatan Kurva Baku Standar Kafein  

Pada penelitian ini, konsentrasi 10, 12, 15, 18, 20, 22, dan 25 ppm dipilih sebagai kurva 

baku. Tujuh konsentrasi ini dibuat untuk mencapai tingkat absorbansi yang diinginkan. Hasil 

absorbansi dilanjutkan dengan membuat grafik kurva baku standar kafein, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Kurva Baku Kafein 

Dari kurva baku tersebut, diperoleh hasil persamaan garis linear y = 0,0371x - 0,0283, 

dan nilai regresi (r2) sebesar 0,9998, yang dianggap baik karena harga regresi berkisar antara 0,9 

< r2 < 1 (Ifantri and Rawar, 2023).  

d) Penetapan Kadar Alkaloid Ekstrak Teripang  
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Pada penelitian penetapan kadar alkaloid dilakukan pada sampel yang telah dipreparasi 

dan direplikasi sebanyak 3x, kemudian di analisis dengan spektrofotometri Uv-Vis.  

Tabel 4. Penetapan Kadar Senyawa Alkaloid Total 

No. 
Ekstrak 

Teripang 
Replikasi 

Absorbans

i 

Kadar 

(ppm) 

Rerata kadar (ppm) ± 

SD 

1. Aseton 

1 0,8176 22,8005 

22,6531 ± 0,2277 2 0,8024 22,3908 

3 0,8164 22,7681 

2. 
Etil 

Asetat 

1 2,6148 71,2426 

71,0116 ± 0,2872 2 2,5943 70,6900 

3 2,6096 71,1024 

3. 
Klorofor

m 

1 0,4886 13,9326 

13,9622 ± 0,02839 2 0,4907 13,9892 

3 0,4898 13,9649 

Hasil absorbansi yang diperoleh dari pengecekan masing-masing sampel kemudian di 

masukkan ke dalam persamaan regresi dari kurva baku kafein yaitu y = 0,0371x – 0,0283 untuk 

mendapatkan hasil konsentrasi dari masing-masing sampel cair ekstrak teripang seperti pada 

Tabel 4 diatas. Setelah itu dilakukan analisis data menggunakan Uji Statistika ANOVA One Way.  

4. Analisis Data  

Penentuan uji one way anova dilakukan untuk menentukan adakah pengaruh antara 

perbedaan jenis pelarut terhadap kadar alkaloid secara statistika. Data statistik dengan 

menggunakan anova one way dengan taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa semua hasil 

kadar alkaloid yang berbeda signifikan dengan perbedaan jenis pelarut aseton, etil asetat dan 

kloroform dalam ekstrak karena semua kelompok ekstrak memiliki nilai p < 0,05 yaitu 0,000. 

Hasil penetapan kadar alkaloid ekstrak teripang (Paracaudina australis) dengan kadar 

alkaloid tertinggi yaitu ekstrak etil asetat dengan kadar sebesar 71,0116±0,2872 ppm, kemudian 

diikuti oleh ekstrak aseton dengan kadar sebesar 22,6531±0,2277 ppm dan yang paling rendah 

ekstrak kloroform dengan kadar sebesar 13,9622±0,0283 ppm. Pada ekstrak etil asetat dan 

ekstrak aseton meskipun menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran yang sama (semipolar), 

terdapat perbedaan hasil kadar ekstrak dengan pelarut etil asetat dan aseton dimana hal ini 

memperlihatkan dengan sifat yang dapat mengikat berbagai senyawa aktif dengan tingkat 

kepolaran yang sama (semipolar) dapat menyari senyawa-senyawa alkaloid dengan kadar yang 

berbeda karena etil asetat memiliki gugus ester (-COOCH3), sementara aseton hanya memiliki 

gugus keton (-CO-) (Utami, Arruansaratu and Jumaetri, 2022). Alkaloid sering memiliki gugus 

fungsional polar, seperti gugus amina atau gugus hidroksil, alkaloid cenderung berinteraksi lebih 

baik dengan pelarut yang lebih polar, seperti etil asetat. Pada ekstrak kloroform yang merupakan 

pelarut non polar, pelarut ini cenderung tidak dapat berinteraksi dengan gugus-gugus polar 

alkaloid dengan efektivitas yang sama (Handayani, 2018).  
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Adapun faktor-faktor yang menjadikan ekstrak teripang etil asetat memiliki kadar 

tertinggi yaitu polaritas pelarut etil asetat cenderung lebih polar daripada aseton/kloroform karena 

memiliki gugus ester (-COOCH3), dimana alkaloid sering memiliki gugus fungsional polar, 

seperti gugus amina atau gugus hidroksil (Handayani, 2018). Alkaloid cenderung berinteraksi 

lebih baik dengan pelarut yang lebih polar seperti etil asetat, lalu kekuatan interaksi antara 

alkaloid dan etil asetat lebih kuat daripada dengan aseton karena perbedaan dalam kekuatan 

interaksi antara molekul-molekul (Kuncoro et al., 2022). Etil asetat dapat membentuk ikatan 

hidrogen dengan gugus fungsional alkaloid, seperti gugus amina atau gugus hidroksil, yang dapat 

meningkatkan kelarutan alkaloid dalam pelarut dan kepolaran alkaloid yang umumnya 

mengandung gugus fungsional polar, seperti nitrogen dan oksigen, cenderung lebih larut dalam 

pelarut polar (Qian and Brouwer, 2010). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian sebelumnya telah menunjukkan perbedaan 

dalam hasil kadar alkaloid ketika menggunakan berbagai pelarut. Penelitian Qoriyati (2018), 

yang menggunakan metode ekstraksi ultrasonik dan menggunakan tiga pelarut berbeda: metanol, 

etanol, dan etil asetat, menunjukkan kadar alkaloid tertinggi pada pelarut semipolar etil asetat, 

yang mencapai 0,286 mg/g (Qoriyati, 2018). Menurut penelitian Utami et al. (2022) yang 

menggunakan metode maserasi dengan tiga pelarut yang berbeda—polar (etanol), semi-polar (etil 

asetat), dan nonpolar (n-heksana), ekstrak nonpolar menunjukkan kadar alkaloid tertinggi sebesar 

0,873% dan terendah sebesar 0,358%. Ini berbeda dengan penelitian ini, di mana ekstrak dengan 

pelarut semipolar (etil asetat) menunjukkan kadar alkaloid tertinggi sebesar 0,873% (Utami, 

Arruansaratu and Jumaetri, 2022).  

Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor yang dapat memengaruhi hasil penelitian 

tentang kelarutan senyawa. Faktor-faktor seperti jenis pelarut, suhu, waktu, dan teknik ekstraksi 

dapat memengaruhi efisiensi dan selektivitas ekstraksi pada senyawa alkaloid dari berbagai jenis. 

Sifat fisik dan kimia senyawa juga dapat memengaruhi kelarutannya dalam pelarut tertentu 

(Nomleni, Henggu and Meiyasa, 2022). Interaksi dengan pelarut dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, seperti struktur molekul, ukuran molekul, keberadaan gugus fungsional tertentu, dan 

polaritas senyawa (Lasale, Liputo and Limonu, 2022). 

Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan metode ekstraksi yang digunakan, kondisi 

eksperimental, dan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kelarutan senyawa saat 

membandingkan hasil penelitian yang berbeda. 

 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini, penggunaan jenis pelarut pada ekstraksi berpengaruh terhadap kadar 

alkaloid pada ekstrak teripang (Paracaudina australis). Kadar tertinggi senyawa alkaloid 
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diperoleh dari ekstrak teripang pada pelarut etil asetat sebesar 71,0116±0,2872 ppm, kemudian 

dengan pelarut aseton sebesar 22,6531±0,2277 ppm, dan ekstrak dengan kadar terendah pada 

pelarut kloroform sebesar 13,9622±0,0283 ppm.  
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